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ABSTRACT  

Aeromonas hydrophila is a rod-shaped bacterium (bacillus), motile, with a diameter of 0.3-1 µm and a 
length of 1-3.5 µm, without a spore phase, generally does not have a capsule, and grows optimally 
at a temperature of 28°C but can grow at extreme temperatures (4°C-37°C). Aeromonas hydrophila 
causes a disease in fish known as Motile Aeromonas Septicemia (MAS), Aeromonas hydrophila infection 
can cause liver tissue damage such as fatty degeneration, hemorrhage, necrosis, dilation of the 
central vein, dilation of hepatocytes, dilation of sinusoids, and changes in the size of the cell 
nucleus. Ketapang leaves (Terminalia catappa) are known to be rich in active compounds of tannins 
and flavonoids, which have antibacterial properties. This study aims to determine the potential 
content and efficacy of ketapang leaf extract (Terminalia catappa) in improving the morphology and 
histology of the liver of tilapia (Oreochromis niloticus) caused by Aeromonas hydrophila bacterial 
infection. This study used RAL using 30 tilapia (Oreochromis niloticus), which were divided into 6 
treatment groups: Normal Control (KN): feed without Aeromonas hydrophila bacterial infection. 
Negative Control (K-): Aeromonas hydrophila bacterial infection. Positive Control (K+): (fish 
infected with bacteria + Red Bluedox). Treatment 1: (fish infected with bacteria + 30 ppm 
ketapang leaf extract). Treatment 2: (fish infected with bacteria + 50 ppm ketapang leaf extract). 
Treatment 3: (fish infected with bacteria + 70 ppm ketapang leaf extract). The stages in this study 
included phytochemical screening tests, antioxidant activity tests, and morphological and 
histological examinations of the liver of tilapia (Oreochromis niloticus). Data analysis used a one-way 
ANOVA test and continued with Duncan's advanced test. The results of the study showed that 
soaking in ketapang leaf extract (Terminalia catappa) had no significant effect on the liver 
morphology of tilapia fish (Oreochromis niloticus) infected with Aeromonas hydrophila bacteria, while 
soaking in ketapang leaf extract at a dose of 70 ppm could repair histological damage to the liver 
of tilapia fish infected with Aeromonas hydrophila, namely with a hemorrhagic damage score (7.75), 
a fatty degeneration damage score (9.50), and a necrosis damage score (11.00). Meanwhile, 
histomorphometric observations with a dose of 70 ppm obtained good results for improving the 
diameter and area of each cell observed, namely the diameter of the central vein (19.54µm), the 
area of the central vein (306.94µm2), the diameter of hepatocytes (9.03µm), the area of hepatocytes 
(64.57µm2), the diameter of the hepatocyte nucleus (3.06µm), the area of the hepatocyte nucleus 
(64.57µm2), the diameter of the sinusoid (7.54µm), and the area of the sinusoid (45.35µm2). 
 
Keywords: Liver, Terminalia catappa, Aeromonas hydrophila.    

 
 

PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki  

wilayah perairan terluas di dunia. Berkat hal ini, produksi 

ikan di Indonesia juga cukup melimpah dan beragam. 

Bidang perikanan juga membuka peluang kerja bagi 

banyak individu dalam sektor penangkapan ikan, 

budidaya, pengolahan, distribusi serta perdagangan ikan. 

Sumber daya perikanan ini adalah  sumber daya negara 

yang perlu diatur dengan baik melalui penangkapan ikan 

serta budidaya perairannya. Sumber daya ikan yang lebih 

dikenal dengan istilah budidaya perairan merupakan 

kegiatan yang menghasilkan organisme yang hidup di air 

dalam kondisi yang teratur. Salah satu contoh dari hasil 

tersebut adalah ikan nila. Ikan nila (Oreohromis niloticus) 

adalah jenis ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomi 

yang cukup tinggi (Scabra et al., 2022). 

 Ikan nila menjadi salah satu dari 10 komoditas 

unggulan, maka dari itu proses pembudidayaan 

http://dx.doi.org/10.30821/kfl:jibt.v7i1.14059
http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/klorofil
mailto:khusnuladindaarisanti@gmail.com


Klorofil : Jurnal Ilmu Biologi Dan Terapan, Vol. (9) No. (2) 2025 : Page: 68 - 87 

 

 

69 

merupakan salah satu faktor penting dalam menjamin 

mutu dan kualitas dari ikan nila. Beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi pembudidayaan ikan nila yaitu 

kualitas air, pH, kekeruhan, serta suhu. pH yang ideal 

untuk budidaya ikan nila ialah antara 6,5 - 7,5.  

 Pembudidayaan ikan tidak terlepas dari masalah 

begitu juga dengan budidaya ikan nila, salah satu kendala 

utamanya ialah serangan penyakit karena dapat 

mengganggu hasil panen ikan bahkan berdampak seperti 

kematian total, penurunan produksi, dan penurunan 

kualitas air. Interaksi yang tidak seimbang antara 

lingkungan, ikan, dan mikroorganisme menjadi penyebab 

penyakit pada ikan. Persentase kematian ikan akibat 

serangan penyakit bakterial dapat menyentuh angka 50 -

100%, dan bahkan dapat menurunkan kualitas daging 

ikan yang terinfeksi karena borok atau luka, membuat 

minat konsumsi konsumen menjadi menurun. Bakteri 

Aeromonas sp. adalah salah satu bakteri patogen yang 

sering menjangkiti ikan budidaya air tawar. Bakteri ini 

biasanya hidup di lingkungan perairan dan dapat 

menyebabkan luka dengan pendarahan yang dikenal 

sebagai penyakit MAS (Motile Aeromonad Septicemia) pada 

ikan (Sinubu et al., 2022). 

 Motile Aeromonad Septicemia (MAS) adalah 

penyakit pada ikan yang disebabkan oleh bakteri 

Aeromonas hydrophila, yang biasanya ditemukan di perairan 

tawar. Tanda-tanda infeksi Aeromonas hydrophila meliputi: 

kulit yang mudah terkelupas, munculnya bercak merah 

pada tubuh ikan, insang yang berwarna biru atau pucat, 

mata yang menonjol, sirip yang terlepas pada bagian 

punggung, dada, perut, dan ekor, serta pendarahan dari 

bagian anus, dan penurunan nafsu makan. (E. T. P. Sari 

et al., 2017). Namun, perubahan dalam lingkungan seperti 

perubahan suhu dapat membuat bakteri ini menjadi 

berbahaya. Infeksi dapat menyebar dengan sangat cepat, 

khususnya melalui kontak langsung dengan ikan yang 

terinfeksi.  

 Upaya yang sering dilakukan para pembudidaya 

ikan air tawar untuk menanggulangi penyakit ikan yang 

disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila, yaitu dengan 

menggunakan antibiotik , namun penggunaan antibiotik 

dapat memberikan dampak negatif. Penggunaan 

antibiotik kurang dianjurkan untuk jangka panjang karena 

dapat berbahaya bagi ikan, karena dapat menyebabkan 

residu di dalam tubuh ikan dan dapat menyebabkan 

pencemaran pada lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan 

solusi alternatif dalam menangani infeksi yang disebabkan 

oleh bakteri Aeromonas hydrophila, misalnya dengan 

menggunakan bahan alami dari alam, salah satunya daun 

ketapang.  Daun ketapang mengandung berbagai senyawa 

antibakteri termasuk flavonoid, alkaloid, tanin, 

triterpenoid/steroid, serta saponin. Penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Aminah et al., 2014) mengenai 

pengaruh ekstrak daun ketapang terhadap kelulushidupan 

dan histopatologi ikan mas yang terinfeksi oleh bakteri 

Aeromonas hydrophila mendapatkan hasil bahwa ekstrak 

daun ketapang mampu menghambat bakteri Aeromonas 

hydrophila serta berpengaruh terhadap kelulushidupan dan 

histologi hati ikan mas. Histologi jaringan hati diketahui 

adanya kongesti, nekrosis, melanomakrofag, dan 

degenerasi vakuola. Dosis yang diberikan pada penelitian 

tersebut terhadap pengobatan ikan mas yang terinfeksi 

bakteri Aeromonas hydrophila adalah 1500 ppm. 

 Pada penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Wahjuningrum et al., 2008) mengenai pemanfaatan 

ekstrak daun ketapang sebagai pencegahan dan 

pengobatan ikan patin yang terinfeksi oleh bakteri 

Aeromonas hydrophila mendapatkan hasil bahwa, daun 

ketapang berpotensi sebagai antibakteri yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophila. 

Dosis yang digunakan sebesar 60 g/l. Pada perlakuan 

pencegahan menunjukkan kadar hematokrit, jumlah sel 

darah putih, kadar hemoglobin dan limfosit meningkat 

pasca infeksi, respon makan baik, tidak terdapat gejala 

klinis pasca infeksi (Wahjuningrum et al., 2008). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

potensi kandungan dan khasiat ekstrak daun ketapang 

(Terminalia catappa) dalam memperbaiki morfologi dan 

histologi organ hati ikan nila (Oreochromis niloticus) yang 

diakibatkan infeksi bakteri Aeromonas hydrophila.  

 

METODE PENELITIAN 

Alat  

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu mikroskop 

cahaya, object glass, cover glass, alat bedah, bak parafin, pipet 

tetes, gelas beaker, cawan petri, erlenmeyer, bunsen, 

timbangan analitik, inkubator, shaker, hot plate, tabung 

reaksi, jarum ose, autoklaf, spatula, gelas ukur, rak tabung, 

mikropipet, kamera, alat tulis, pH meter, akuarium, 

aerator, DO meter, syringe. 

 

Bahan  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, ikan nila, 

bakteri A. hydrophila, akuades, spritus, kertas saring, 

alkohol 70%, kertas label, tisu, alumunium foil, masker, 

sarung tangan, Tripticase Soy Agar (TSA), Tripticase Soy 

Broth (TSB), kapas, spritus, NaCl, daun ketapang 

(Terminalia catappa), ethanol 70%, pakan ikan, 

RedBluedox. 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

dengan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

menggunakan 6 perlakuan dan 4 pengulangan, dimana 6 

perlakuan tersebut, yaitu: 
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Kontrol Normal (KN) = (tidak diinfekasi A. hydrophila 

dan tidak diberi ekstrak) 

Kontrol Negatif (K-)  = (diinfeksikan A. hydrophila dan 

tidak diberi ekstrak) 

Kontrol Positif (K+) = (diinfeksikan A. hydrophila + Red 

Bluedox) 

Perlakuan 1 (P1)  = (diinfeksikan A. hydrophila + 30 ppm 

ekstrak daun ketapang) 

Perlakuan 2 (P2)  = (diinfeksikan A. hydrophila + 50 ppm 

ekstrak daun ketapang) 

Perlakuan 3 (P3)  = (diinfeksikan A. hydrophila + 70 ppm 

ekstrak daun ketapang) 

 

Prosedur Penelitian 

Pembuatan Ekstrak Daun Ketapang (Terminalia 

catappa) 

Daun ketapang yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

daun ketapang yang sudah gugur dari pohonnya karena 

daun ketapang ini memiliki sifat antibakteri yang lebih 

baik daripada daun ketapang segar.  Daun ketapang ini 

kemudian dicuci dan dikeringkan lalu dihaluskan 

menggunakan blander. Serbuk halus daun ketapang 

ditimbang sebanyak 700 gram dan selanjutnya direndam 

(dimaserasi) dalam wadah toples bervolume 1 liter pelarut 

etanol 70% selama 2 hari pada suhu ruang. Hasil maserasi 

ekstrak tersebut disaring dengan menggunakan kertas 

saring agar terpisah dari bubuk daun. Ekstrak cair yang 

dihasilkan dari proses maserasi kemudian diuapkan 

dengan menggunakan evaporator untuk memisahkan 

pelarut dari ekstrak yang kental. Ekstrak daun ketapang 

yang diperoleh disimpan dalam wadah kaca kecil dan 

sudah siap digunakan untuk perawatan ikan percobaan 

(Yasani et al., 2024). 

 

Persiapan Ikan Nila 

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

akuarium sebanyak 6 buah berukuran 40x40x60 cm. 

Akuarium yang telah disiapkan dicuci terlebih dahulu 

menggunakan air bersih yang mengalir. Akuarium yang 

telah dicuci kemudian diisi dengan air tawar yang berasal 

dari sumur, di setiap akuarium di ukur kualitas air awal, 

setiap akuarium dipasang aerasi. Ikan yang digunakan 

pada penelitian ini berukuran 8 cm dengan berat 5-10 

gram dan berusia sekitar 1 bulan, masing-masing ikan 

dimasukkan pada setiap akuarium berjumlah 10 ekor. 

Benih yang digunakan di dapatkan dari budidaya ikan di 

Pancur Batu, Deli Serdang. Ikan nila yang akan digunakan 

dalam penelitian ini terlebih dahulu diaklimatisasi dalam 

akuarium pemeliharaan. Ikan diberi pakan dua kali sehari. 

Aklimatisasi dilakukan selama 7 hari sebelum diberikan 

perlakuan agar ikan tidak stres (Levia et al., 2021). 

 

Penginfeksian Ikan Nila dengan Bakteri A. hydrophila 

Penginfeksian bakteri A. hydrophila pada ikan nila 

dilakukan dengan cara menginjeksikan bakteri A.  

hydrophila melalui intramuskular (IM), uji tantang 

dilakukan dengan memasukkan ikan nila ke dalam 

akuarium dengan kepadatan 10 ekor/akuarium. 

Selanjutnya setiap ikan diinjeksikan bakteri A. hydrophila 

sebanyak 0,1 ml dengan jumlah kepadatan bakteri 107 

CFU/ml dengan cara disuntik secara intramuskular yaitu 

pada bagian otot daging di punggung ikan. Setelah ikan 

diinfeksikan oleh bakteri A. hydrophila kemudian ikan 

dilakukan pengamatan selama 7 hari untuk melihat gejala 

klinis terjadinya infeksi yang disebabkan oleh bakteri. 

 

Perendaman Ekstrak Daun Ketapang 

Perendaman dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan ekstrak daun ketapang dalam mengobati 

ikan nila yang terinfeksi A. hydrophila. Setelah muncul 

gejala klinis kemudian ikan yang terinfeksi direndam 

dalam 25 liter air per akuarium dan diberi terapi dengan 

ekstrak daun ketapang selama 12 jam. Setelah itu, ikan 

ditempatkan kembali di akuarium dan dipantau selama 14 

hari (Anisa et al., 2024). 

 

Pengamatan Morfologi Organ Hati Ikan Nila 

Setelah dilakukan pengamatan selama 14 hari, kemudian 

dilanjutkan dengan proses pembedahan pada ikan untuk 

diambil hatinya. Pemeriksaan morfologi organ secara 

makroskopis. Pengamatan dilakukan meliputi perubahan 

warna, panjang, dan lebar hati pada setiap perlakuan. 

 

Pembuatan Preparat Histologi Organ Hati Ikan Nila 

Setelah dilakukan pengamatan morfologi, organ hati 

diambil dari ikan untuk pemeriksaan histopatologi, 

kemudian ditempatkan dalam botol film, dan diawetkan 

dengan formalin 10% untuk selanjutnya dibuat preparat 

histopatologi. Pembuatan preparat histologi organ hati 

dilakukan melalui metode parafin dan pewarnaan 

Hematoksilin-Eosin (HE), prinsip pewarnaan HE adalah 

inti yang bersifat asam akan menarik zat/larutan yang 

bersifat basa sehingga akan berwarna biru. Sitoplasma 

bersifat basa dan akan menarik zat/larutan yang bersifat 

asam sehingga berwarna merah (El Rawy et al., 2025). 

 

 

 

Pengamatan Histopatologi Organ Hati 

Pengamatan dilakukan dibawah mikroskop dengan 

perbesaran 40X pada setiap 5 lapang pandang pada 

masing-masing kelompok perlakuan untuk pengamatan 

kerusakan hemorage (pendarahan), perbesaran 40X pada 

setiap 5 lapang pandang pada masing-masing kelompok 

perlakuan untuk pengamatan kerusakan degenerasi 

lemak, dan perbesaran 40X pada setiap 5 lapang pandang 

pada masing-masing kelompok perlakuan untuk 
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pengamatan nekrosis (kerusakan sel). Kemudian preparat 

hati diperiksa menggunakan metode skoring.  

 

Dengan skor tingkat kerusakan: 

Skor Kerusakan 

1 Normal 

2 Hemoragi 

3 Degenerasi Lemak 

4 Nekrosis 

Pengamatan histomorfometri hati ikan nila dilakukan 

dengan menggunakan mikroskop dengan mengukur 

diameter dan luas vena centralis, hepatosit, inti sel 

hepatosit, dan sinusoid. Pengukuran histomorfometri ini 

dilakukan dengan software Image J, setelah itu dihitung 

rata-rata diameter dan luas yang didapat. 

 

Pengamatan Gejala Klinis Ikan Nila 

Pengamatan gejala klinis dilakukan saat ciri-ciri klinis pada 

ikan muncul setelah terkena infeksi dari bakteri A. 

hydrophila, termasuk tingkah laku ikan nila yang terjangkit 

oleh bakteri tersebut. 

 

No Parameter Metode Analisis 

1 

Tingkah 

laku 

berenang 

Perubahan gerakan 

renang didalam 

akuarium 

Deskriptif 

2 
Tingkah 

laku makan 

Respons ikan 

terhadap pakan yang 

diberikan 

Deskriptif 

3 
Perubahan 

organ luar 

Patologi mata, warna 

tubuh, sisik, dan sirip 
Deskriptif 

 

Pengamatan Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diamati pada media 

pemeliharaan ikan nila meliputi Suhu air, pH air, DO, 

kandungan Nitrat, kandungan Nitrit dan kandungan Amonia. 

Pada pengamatan pH dan Suhu dilakukan setiap hari 

selama masa penelitian yaitu pada pukul 09.00 dan 16.00, 

sedangkan untuk pengamatan kandungan DO, Amonia, 

Nitrat dan Nitrit dilakukan selama 10 hari sekali selama 

masa penelitian. 

 

Kelulushidupan Ikan Nila 

Tingkat kelangsungan hidup ikan nila ditentukan 

berdasarkan jumlah ikan yang diuji pada awal penelitian. 

Jumlah ikan yang masih hidup pada akhir penelitian 

kemudian dibandingkan dengan jumlah ikan yang diuji. 

Tingkat kelangsungan hidup bisa dihitung menggunakan 

rumus (Balqis et al., 2021) sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

SR = Kelulushidupan 

Nt   =  Jumlah ikan hidup pada akhir penelitian (ekor) 

N0   = Jumlah ikan hidup pada awal penelitian (ekor) 

 

Analisis Data 

Data yang didapat dari penilaian histopatologi dan 

pengukuran histofotometri dianalisis menggunakan 

analisis varian satu arah (ANOVA) dengan bantuan SPSS. 

Dalam kasus terdapat perbedaan yang signifikan (P<0,05) 

maka dilakukan uji lanjut Duncan agar dapat 

membandingkan perlakuan antar kelompok kontrol. 

Data yang didapat kemudian disajikan dalam bentuk 

deskriptif dan kuantitatif. Sebagai data pendukung, 

dilakukan pegamatan gejala klinis, pengukuran parameter 

kualitas air pada media uji, yaitu suhu, pH, DO, nitrat, 

nitrit dan amonia, kelulusanhidupan ikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan Morfologi Hati Ikan Nila 

Analisis makroskopik terhadap morfologi organ hati 

dilakukan untuk mengetahui dampak perendaman 

ekstrak daun ketapang terhadap gambaran morfologi 

organ hati ikan nila yang meliputi perubahan warna, 

panjang, dan lebar hati. Pengamatan patologi anatomi 

organ luar ikan nila setelah dilakukan uji tantang dengan 

menggunakan bakteri A hydrophila menunjukkan 

beberapa perubahan pada ikan yang terinfeksi oleh bakteri 

yang menunjukkan perubahan warna pada hati menjadi 

berwarna pucat, bentuk tidak normal (bengkak atau tidak 

utuh) dan konsistensinya menurun (Hidayat et al., 2023). 

Hasil pengamatan makroskopis dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

  
    KN          K- 

   
     K+          P1 
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     P2          P3  

Gambar 1. Pengamatan Morfologi Hati Ikan Nila 

Ket:  (KN): Kontrol Normal, (K-): Kontrol Negatif, (K+): 

Kontrol Positif, (P1): Perlakuan 1, (P2): Perlakuan 2, (P3): Perlakuan 3 

Tabel 1. Hasil pengamatan Morfologi Hati Ikan Nila  

Perlakuan 

Parameter Pengamatan 

Hati Berwarna 

Kuning 

Hati Mudah 

Rapuh 

KN − − 

K- √ √ 

K+ − √ 

P1 √ √ 

P2 − √ 

P3 − √ 

Keterangan: Morfologi Organ Hati Ikan Nila (Oreochromis nloticus) 

. KN (tanpa perlakuan), K- (Bakteri Aeromonas hydrophila), 

K+ (Aeromonas hydrophila + Redbluedox), P1 (Aeromonas 

hydrophila + ekstrak daun ketapang 30 ppm), P2 (Aeromonas 

hydrophila + ekstrak daun ketapang 50 ppm), P3 (Aeromonas 

hydrophila + ekstrak daun ketapang 70 ppm), (−)  (Tidak 

terdapat perubahan), (√) (Terdapat perubahan). 
 

 Berdasarkan hasil pengamatan organ hati pada 

seluruh kelompok perlakuan didapatkan hasil yang 

berbeda dari setiap kelompok perlakuan, dimana pada 

organ hati normal KN tanpa perlakuan umumnya 

memiliki warna hati merah yang segar. Pada K- organ 

yang terinfeksi oleh bakteri Aeromonas hydrophila memiliki 

warna yang lebih pucat dan warna kekuningan. Menurut 

(Kristianingrum et al., 2021) perubahan makroskopis organ 

hati yang terinfeksi oleh bakteri Aeromonas hydrophila hati 

akan terlihat membengkak berwarna kuning, dan mudah 

rapuh. Perubahan warna hati dikerenakan infeksi dari 

Aeromonas hydrophila, hati perlu menyimpan dan 

menetralkan peningkatan jumlah limbah dan proses 

metabolisme. Racun yang dihasilkan oleh bakteri 

Aeromonas hydrophila secara ekstraseluler berbahaya bagi 

ikan dan bisa menyebabkan perubahan warna serta 

struktur organ yang terinfeksi. Hati merupakan organ 

vital yang sangat terpengaruh oleh Aeromonas hydrophila. 

Organ ini memainkan peran penting dalam 

mempertahankan fungsi kehidupan termasuk 

metabolisme (Hakim et al., 2025). 

 Pengamatan pada K+ dengan perendaman obat 

komersial ikan terlihat perubahan warna pada organ hati 

memiliki warna merah, tedapat perubahan yang sangat 

jelas antara perlakuan K- dengan K+, hal ini dikarenakan 

pada K+ dengan perendaman obat komersial ikan 

(Redbluedox) mengandung kandungan aktif seperti 

Methylene blue yang bersifat antibakteri. Obat ini memiliki 

banyak fungsi, seperti mencegah dan menyembuhkan 

penyakit pada ikan, mencegah infeksi dalam proses 

penetasan telur, serta membantu mempercepat 

pemulihan dari stress. Sebagai zat pewarna dan 

antimikroba, metilen biru mampu berinteraksi dengan 

struktur sel pada bakteri, menghentikan respirasi, 

menghambat pertumbuhannya, sehingga dapat 

digunakan untuk merawat ikan yang sakit (Kurniawinata 

et al., 2024). Pengamatan pada P1 dengan dosis ekstrak 

daun ketapang 30 ppm hati terlihat masih bewarna kuning 

pucat, pengamatan P2 dengan dosis ekstrak daun 

ketapang 50 ppm warna pada hati mulai berubah menjadi 

merah sedikit pucat, sedangkan pengamatan pada P3 

dengan dosis ekstrak daun ketapang 70 ppm dapat dilihat 

perubahan warna hati menjadi bewarna merah muda. 

Terdapat perbedaan warna yang terlihat pada gambar 1. 

antara K- yang hanya diinfeksikan oleh bakteri Aeoromonas 

hdrophila dengan perlakuan yang diberikan perendaman 

ekstrak daun ketapang. Dimana perendaman ekstrak 

daun ketapang dengan tingkatan dosis yang berbeda 

menunjukkan hasil yang terlihat jelas pada perubahan 

warna hati, hal ini dikarenakan adanya bahan aktif yang 

terkandung pada ekstrak daun ketapang mengandung 

flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin. Flavonoid 

memiliki efek anti-inflamasi dan berinteraksi dengan 

ikatan protein pada bakteri melalui ikatan hidrogen. Hal 

ini mengakibatkan kerusakan pada struktur protein 

bakteri, mengganggu stabilitas dinding sel dan membran 

plasma, sehinga menyebabkan lisis pada bakteri. Alkaloid 

bersifat antibakteri karena merusak dinding sel bakteri, 

yang menghambat proses pembelahan sel. Tanin 

memberikan efek antibakteri dengan cara mengendapkan 

protein. Mekanisme antibakterinya meliputi reaksi 

dengan membran sel, inaktivasi enzim, serta inaktivasi 

DNA bakteri (Aminah et al., 2014).  

Tabel 2. Hasil Pengamatan Panjang dan Lebar Hati 

 

Keterangan : SD : Standar Deviasi, KN (normal tidak 
diberikan perlakuan), K- (pemberian ba]kteri Aeromonas 
hydrophila), K+ (bakteri Aeromonas hydrophilla + Red 

Perlakuan Panjang Hati (cm) Lebar Hati (cm) 

KN 3,80±0,35 1,00±0,0 

K- 3,60±0,87 0,95±0,1 

K+ 3,62±0,35 1,00±0,0 

P1 2,87±0,38 0,90±0,11 

P2 3,37±0,59 1,00±0,0 

P3 3,65±0,46 1,00±0,0 
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Bluedox), P1 (bakteri Aeromonas hydrophila + ekstrak daun 
ketapang 30 ppm), P2(bakteri Aeromonas hydrophila + ekstrak 
daun ketapang 50 ppm), P3 (bakteri Aeromonas hydrophila + 
ekstrak daun ketapang 70 ppm). aNotasi angka yang diikuti 
huruf yang sama di dalam kolom menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan secara signifikan(P>0,05). 

 

 Berdasarkan hasil nilai rata-rata panjang dan 

lebar hati menunjukkan bahwa kelompok KN memiliki 

nilai rata-rata panjang dan lebar yang paling besar diantara 

kelompok lainnya, sedangkan pada kelompok P1 

memiliki nilai rata-rata panjang dan lebar terkecil. Pada 

kelompok K+ memiliki nilai rata-rata panjang dan lebar 

paling besar dibanding dengan perlakuan K- yang 

memiliki nilai rata-rata panjang dan lebar yang kecil. 

Kelompok P3 memiliki nilai rata-rata lebar yang sama 

besar dengan P2, namun P3 memiliki nilai rata-rata 

panjang yang kecil dibandingkan dengan P4 yang 

memiliki nilai rata-rata panjang yang besar. Berdasarkan 

hasil uji One way ANOVA pada pengamatan panjang dan 

lebar organ hati ikan nila, menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan nyata pada taraf signifikan (p>0,05), yang 

menunjukkan bahwa penginfeksian bakteri Aeromonas 

hydrophila dan perendaman red bluedox serta ekstrak daun 

ketapang tidak berpengaruh nyata terhadap panjang dan 

lebar hati ikan nila pada semua kelompok perlakuan. 

 

Pengamatan Histopatologi Hati Ikan Nila 

Tabel 3. Hasil Skoring Histopatologi Hati Ikan Nila 

Kelo

mpok 

Skor 

Hemoragi  

± SD 

Skor 

Degenerasi  

Lemak ± SD 

Skor  

Nekrosis  

± SD 

KN 5,25±0,50a 5,50±1,00a 5,75±1,50a 

K- 10,0±0,00d 13,5±1,91c 19,25±1,50e 

K+ 7,50±1,00b 9,00±1,63b 10,25±1,50b 

P1 8,75±0,50c 11,0±2,30bc 15,50±1,73d 

P2 8,25±0,95bc 11,0±0,00bc 14,00±2,44cd 

P3 7,75±0,50bc 9,50±3,00b 11,00±4,24bc 

P = Value P = 0,000  

Ket : SD : Standar Deviasi, KN (tanpa perlakuan), K- (Bakteri 

Aeromonas hydrophila), K+ (Aeromonas hydrophila + Redbluedox), 

P1 (Aeromonas hydrophila + ekstrak daun ketapang 30 ppm), P2 

(Aeromonas hydrophila + ekstrak daun ketapang 50 ppm), P3 

(Aeromonas hydrophila + ekstrak daun ketapang 70 ppm). Notasi 

angka yang diikuti huruf yang sama di dalam kolom 

menunjukkan perbedaan secara signifikan(P<0,05). 

 Berdasarkan tabel 3. pengamatan terhadap skor 

nekrosis, degenerasi lemak, dan hemoragi terdapat 

perbedaan nyata dengan nilai P=0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa penginfeksian bakteri Aeromonas 

hydrophila dan perendaman ekstrak daun ketapang 

memberikan pengaruh nyata terhadap organ hati ikan 

nila. Analisis lebih lanjut dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan terhadap perlakuan dengan uji Duncan. 

Kelompok KN parameter Hemoragi (5,25±0,50), 

Degenerasi Lemak (5,50±1,0), dan Nekrosis (5,75±1,50) 

sedangkan K- dengan parameter Hemoragi (10,0±0,00) 

Degenerasi Lemak (13,5±1,91), dan Nekrosis 

(19,25±1,50) dengan penginfeksian bakteri Aeromonas 

hydrophila melalui intra muskular. Hal ini menunjukkan 

bahwa penginfeksian Aeromonas hydrophila dengan dosis 

0,1 ml dapat merusak jaringan organ hati ikan nila. K+ 

(perendaman obat komersial) menunjukkan nilai 

hemoragi (7,50±1,0) degenerasi lemak (9,00±1,63) dan 

nekrosis (10,25±1,5) memiliki perbedaan terhadap 

kelompok K+ dimana pada K+ nilai dari hemoragi, 

degeneresi lemak, dan nekrosis tejadi penurunan 

nilai kerusakan pada histologi hati ikan yang diakibatkan 

oleh Aeromonas hydrophila. Pengamatan pada kelompok P1 

(ekstrak 30 ppm) menunjukkan nilai hemoragi 

(8,75±0,50) degenerasi lemak (11,0±2,30) dan nekrosis 

(15,50±1,73). Kelompok P1 memiliki nilai kerusakan 

histologi yang besar, dimana pada kelompok P1 dosis 

yang digunakan terlalu kecil sehingga efektivitas ekstrak 

dalam menurunkan kerusakan menjadi rendah, tetapi 

memiliki perbedaan terhadap K-. Pengamatan pada 

kelompok P2 (ekstrak 50 ppm) menunjukkan nilai 

hemoragi (8,25±0,95) degenerasi lemak (11,0±0,00) dan 

nekrosis (14,00±2,44). Kelompok P2 memiliki nilai 

kerusakan yang lebih rendah dibandingkan dengan 

kelompok P1. Dengan demikian kelompok P2 mampu 

menurunkan tingkat kerusakan skoring hati ikan nila 

tetapi belum menghasilkan pemulihan jaringan hati secara 

maksimal. Pengamatan pada kelompok P3 (ekstrak 70 

ppm) menunjukkan nilai hemoragi (7,75±0,50) 

degenerasi lemak (9,50±3,00) dan nekrosis (11,00±4,24). 

Kelompok P3 memiliki penurunan pada kerusakan 

skoring hati ikan nila dibandingkan dengan P1 dan P2 

tetapi jika dibandingkan dengan K+ penurunan jumlah 

skoring lebih rendah pada kelompok K+. Pada perlakuan 

perendaman ekstrak daun ketapang kelompok P3 

memiliki efektivitas yang paling baik dalam memperbaiki 

kerusakan hati ikan nila yang diakibatkan oleh Aeromonas 

hydrophila. 

 (Aminah et al., 2014) dalam penelitiannya 

mengenai histologi hati ikan mas yang diinfeksi bakteri 

Aeromonas hydrophila mengatakan bahwa keruskan pada 

jaringan hati terjadi karena enzim eksotosin yang 

dihasilkan oleh Aeromonas hydrophila yang menyerang ikan 

mas dan menyebabkan gangguan fungsi hati. Gangguan 

fungsi hati tersebut disebabkan oleh peningkatan 

sensitivitas hati terhadap perubahan sel dibandingkan 

organ dalam lainnya. Organ hati ikan nila memiliki fungsi 
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utama dalam metabolisme serta indikator kesehatan 

fisiologis yang dapat diamati melalui enzim SGPT dan 

SGOT. Infeksi mikroorganisme dapat mengganggu fungsi 

kerja hati yang berkaitan dengan aktivitas detoksifikasi dan 

metabolisme senyawa dalam tubuh. Hal ini menegaskan 

bahwa hati berperan penting sebagai organ 

biotransformasi zat asing dari luar  (Hidayaturrahmah et 

al., 2015). 

    
   KN       K- 

     
   K+      P1 

    
   P2       P3 

Gambar 2. Nekrosis Jaringan Hati Ikan Nila  

 

 Nekrosis adalah proses kematian sel yang 

disertai dengan pecahnya membran sel. Proses ini terjadi 

karena penumpukan lipid yang berlebihan, yang 

menimbulkan kematian pada sel-sel hati. Nekrosis 

dimulai dengan terjadinya respon peradangan di hati yang 

menimbulkan pembengkakan pada hepatosit dan 

kematian jaringan. Adanya nekrosis menyebabkan reaksi 

peradangan pada jaringan di sekitarnya yang masih sehat 

(Dewi et al., 2023).  

 Pada gambar 2. Dapat dilihat melalui pewarnaan 

HE pada jaringan hati ikan nila yang menunjukkan inti sel 

mengecil hingga mengakibatkan inti sel menghilang. 

Setelah infeksi dari Aeromonas hydrophila melalui  injeksi 

intramuskular, bakteri terlebih dahulu berkembang 

didalam otot sehingga menyebabkan lesi ulserasi kulit (luka 

terbuka) dengan peradarahan fokal (bercak darah) dan 

peradangan, kemudian masuk kedalam sirkulasi darah dan 

menyebar kadalam organ internal termasuk hati. Susunan 

dari hepatosi di hati menunjukkan beberapa sel dengan 

vakuolisasi dan nekrosis parah, di mana toksin dan produk 

ekstraseluler diproduksi oleh Aeromonas hydrophila seperti 

hemolysin, protease, dan elastase yang menyebabkan 

nekrosis parah pada hati (Alyahya et al., 2018).  

 Dalam penelitian (Jamin & Erlangga, 2016) 

menjelaskan terjadinya nekrosis diawali dengan reaksi 

peradangan hati berupa pembengkakan hepatosi dan 

kematian jaringan. Sejalan dengan itu pada penelitian 

(Salikin & Prayitno, 2014), juga menyatakan penyebab 

kematian sel pada hati terjadi akibat tindakan sitolitik atau 

fagositik dari limfosit atau histiosit, yang mengarah pada 

penyusutan atau pengurangan ukuran inti sel secara 

keseluruhan. (Yardimci & Aydin, 2011) dalam 

penelitiannya dengan menggunakan ikan nila yang 

terinfeksi oleh Aeromonas hydrophila penyebab terjadinya 

nekrosis pada hati ikan nila dilaporkan terkait dengan 

toksin dan produk ekstarseluler seperti hemolisin, 

protease, dan elastase yang diproduksi oleh Aeromonas 

hydrophila. 

 Pada tabel 3. P3 merupakan kelompok 

perlakuan dengan skor terendah dibanding kelompok 

lainnya mendekati skor K+ hal ini menunjukkan bahwa 

ekstrak daun ketapang dengan konsentrasi 70 ppm 

memiliki potensi yang sama dengan obat komersial (K+) 

dalam menurunkan kerusakan nekrosis akibat Aeromonas 

hydrophila. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

dosis ekstrak yang diberikan maka semakin optimal juga 

pengaruh yang diberikan ekstrak tersebut dalam 

menyembuhkan kerusakan pada sel hati ikan nila, hal ini 

sejalan dengan penelitian (El Rawy et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa efektivitas penyembuhan dari ekstrak 

sejalan dengan meningkatnya dosis kandungan ekstrak. 

 Ekstrak daun ketapang yang diberikan 

mengandung flavonoid, saponin, dan tanin yang baik 

sebagai antibakteri.. Flavonoid mampu merusak struktur 

dan fungsi membran sel bakteri sehingga menyebabkan 

rusaknya permeabilitas dinding sel bakteri. Selain itu 

flavonoid juga berinteraksi dengan protein dinding sel 

dan enzim bakteri, sehingga menghambat aktivitas 

enzimatik yang penting dalam metabolisme 

mikroorganisme. Kemudian , Tanin sebagai antibakteri 

bekerja dengan cara mengaglutinasi sel-sel sitoplasma di 

dalam bakteri, kemudian mengganggu permeabilitas dan 

akhirnya merusak struktur dan metabolisme selnya. 

Tanin dan flavonoid juga dapat merusak peptidoglikan 

pada sel bakteri, sehingga mengganggu pertumbuhan 

bakteri. Setelah itu, kerja dilanjutkan oleh zat aktif yang 

disebut saponin yang bekerja sebagai jalur masuk bagi 

racun menuju sel bakteri dengan menghilangkan 

penutupan sel sitoplasma yang sebelumnya tertutup oleh 

tanin(Purba et al., 2020). Penelitian sebelumnya oleh 
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(Maftuch et al., 2016) yang memanfaatkan ekstrak kulit 

kayu ketapang pada analisis histologi ikan mas yang 

terinfeksi Aeromonas hydrophila menunjukkan bahwa 

senyawa aktif dari ekstrak kulit kayu ketapang mampu 

menurunkan dan mencegah nekrosis oleh Aeromonas 

hydrophila. 

    
      KN            K- 

    
      K+          P1 

    
       P2           P3 

Gambar 3. Degenerasi Lemak Jaringan Hati Ikan Nila 

 Gambar 3 menunjukkan terjadinya degenerasi 

lemak yang terdapat pada jaringan hati ikan nila. 

Kerusakan degenerasi lemak pada gambar di atas 

menunjukkan adanya gelembung-gelembung yang berada 

di dalam sitoplasma dari sel hepatosit sehingga 

mengakibatkan nukleus berada di tepi dan tidak berada di 

tengah. (Prasetio et al., 2015) dalam penelitiannya 

terhadap ikan tengodak (Barbonymus schwanenfeldii) yang 

diinfeksi dengan bakteri Aeromonas hydrophila menyatakan 

bahwa degenerasi lemak yang terjadi karena jaringan hati 

yang rusak terisi oleh lemak, sehingga pada waktu 

diwarnai dalam proses histologi, bagian yang terisi lemak 

tersebut tampak kosong dengan batas yang jelas. 

Pengurangan lemak yang terjadi di jaringan hati ikan 

adalah reaksi yang muncul akibat penumpukan lemak 

yang berlebihan di dalam sel, yang menyebabkan sel tidak 

mampu lagi menghancurkannya(Juanda et al., 2023). 

Menurut (Suriyadin et al., 2025), dampak lain dari 

degenerasi hidropik adalah degenerasi lemak, di mana sel-

sel tidak dapat memproses lemak dengan baik, sehingga 

mengakibatkan akumulasi lemak. 

 Pada tabel 3. Perlakuan perendaman ekstrak 

daun ketapang dengan dosis 70 ppm (P3) memiliki skor 

degenerasi lemak (9,50±3,00). Hal ini menunjukkan 

bahwa pada P3 perendaman ekstrak daun ketapang 

dengan dosis 70 ppm merupakan kelompok yang paling 

berpengaruh dalam memulihkan kerusakan yang 

diakibatkan oleh Aeromonas hydrophila selain penggunaan 

obat komersial. 

 Ekstrak daun ketapang yang mengandung 

senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, dan saponin 

berperan sebagai imunostimulan alami yang mampu 

meningkatkan respons fisiologis ikan nila setelah infeksi 

bakteri. Pemberian ekstrak dalam pakan terbukti 

meningkatkan parameter hematologi dan aktivitas 

fagositosis, yang menunjukkan perbaikan fungsi organ 

termasuk hati sebagai pusat metabolisme lemak. 

Mekanisme ini berkaitan dengan kemampuan flavonoid 

sebagai antioksidan yang menekan stres oksidatif, serta 

tanin dan saponin yang bersifat antibakteri sehingga 

menurunkan beban infeksi. Dengan berkurangnya infeksi 

dan stres oksidatif, proses degenerasi lemak pada 

hepatosit dapat ditekan dan jaringan hati mengalami 

pemulihan fungsi secara bertahap (Suhendri et al., 2025). 
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Gambar 4. Hemoragi Hati Ikan Nila 

  

 Perdarahan (Hemorage) disebabkan kerusakan 

pembuluh darah akibat infeksi Aeromonas hydrophila yang 

beredar di dalamnya. Pada tabel 3. K- memiliki nilai 

hemoragi tinggi yang disebabkan oleh Aeromonas 

hydrophila. Perdarahan bisa terjadi karena kerusakan pada 

pembuluh darah yang disebabkan oleh patogen yang ada 

dalam aliran darah. (Andayani et al., 2018) mencatat 

dalam studinya bahwa bercak berdarah terlihat pada 

lapisan selaput lendir atau jaringan serosa organ tubuh. 

Dalam situasi perdarahan yang parah, muncul purpura, 

dan sel darah merah tampak berada di luar pembuluh 

darah. Menurut (Fransiska et al., 2024) dalam 

penelitiannya mengatakan bakteri Aeromonas hydrophila 

merupakan mikroba berbahaya yang dapat memproduksi 

toksin hemolysin, yang bisa menyebabkan terjadinya 

pendarahan. Toksin hemolysin ini mampu merusak sel 

darah merah, sehingga sel darah merah keluar dari 

pembuluh darah dan mengakibatkan warna menjadi 

merah.  

 Aeromonas hydrophila menghasilkan berbagai 

faktor virulensi seperti hemolisin, aerolisin, dan protease 

yang berperan dalam merusak jaringan inang. Toksin 

hemolitik mampu melisiskan eritrosit dan merusak sel 

endotel pembuluh darah. Kerusakan ini menyebabkan 

peningkatan permeabilitas vaskular dan kebocoran darah 

ke jaringan sekitarnya, yang secara histopatologis terlihat 

sebagai hemoragi. Selain itu, enzim proteolitik 

mempercepat degradasi matriks jaringan sehingga 

memperparah kerusakan pembuluh darah (Walle et al., 

2011). Toksin yang dihasilkan Aeromonas hydrophila, seperti 

aerolisin, bekerja dengan membentuk pori pada membran 

sel, menyebabkan lisis sel dan kerusakan jaringan. Pada 

pembuluh darah, efek ini mengakibatkan kerusakan sel 

endotel dan gangguan integritas vaskular. Selain itu, 

respons imun inang menghasilkan radikal bebas dan 

mediator inflamasi yang memperparah kerusakan 

jaringan, sehingga meningkatkan risiko terjadinya 

hemoragi (Rebl et al., 2008). 

 RedBluedox memberikan pengaruh pada skor 

pendarahan yang paling rendah (7,50±1,00) yang 

memberikan pengaruh penyembuhan yang baik pada sel 

sel ikan nila yang mengalami kondisi pendarahan. 

Kelompok P3 (ekstrak 70 ppm) memiliki skor 

(7,750±0,500). Dimana pada P3 skor rata-rata  kerusakan 

hemoragi menjadi yang terendah dibanding 2 kelompok 

perlakuan lainnya dan mendekati skor K+ yang 

menggunakan obat antibakteri komersil. Hal ini terjadi 

karena adanya senyawa aktif di dalam daun ketapang, 

senyawa aktif ini terakumulasi seiring dengan peningkatan 

dosis ekstraknya yang ikut meningkatkan kandungan 

senyawa aktifnya. Semakin tinggi kadar suatu senyawa 

antibakteri, semakin banyak zat tersebut berfungsi 

sebagai antibakteri dan karenanya meningkatkan 

kemampuannya dalam membasmi bakteri (Andayani et 

al., 2020).  

 Ekstrak daun ketapang mengandung flavonoid, 

tanin, dan saponin berfungsi sebagai imunostimulan dan 

antibakteri yang mampu meningkatkan respon 

pertahanan ikan terhadap infeksi bakteri. Peningkatan 

parameter hematologi seperti eritrosit, hemoglobin, dan 

aktivitas fagositosis menunjukkan adanya perbaikan 

kondisi fisiologis darah dan jaringan. Mekanisme ini 

berkaitan dengan kemampuan senyawa aktif dalam 

menekan pertumbuhan bakteri serta memperbaiki 

kerusakan jaringan pembuluh darah dan lisis sel, sehingga 

kondisi patologis seperti hemoragi dapat berkurang 

seiring dengan pulihnya integritas pembuluh darah dan 

jaringan organ (Suhendri et al., 2025). 

 

Pengamatan Histomorfometri Hati Ikan Nila 

Tabel 4. Diameter dan Luas Vena Sentralis 

Kelompok 
Diameter Vena 

Centralis ± SD 

Luas Vena 

Centralis ± SD 

KN 14,99±1,00a 181,33±21,53a 

K- 27,29±0,74e 640,00±57,47e 

K+ 16,90±2,29a 233,96±62,54a 

P1 24,48±1,68d 492,79±58,54d 

P2 22,22±1,11c 393,96±37,87c 

P3 19,54±1,20b 306,94±36,55b 

P = Value     P = 0,000               P = 0,000 

Keterangan : SD : Standar Deviasi, KN (tanpa perlakuan), K- 

(Bakteri Aeromonas hydrophila), K+ (Aeromonas hydrophila + 

Redbluedox), P1 (Aeromonas hydrophila + ekstrak daun ketapang 

30 ppm), P2 (Aeromonas hydrophila + ekstrak daun ketapang 50 

ppm), P3 (Aeromonas hydrophila + ekstrak daun ketapang 70 

ppm). Notasi angka yang diikuti huruf yang sama di dalam 

kolom menunjukkan perbedaan secara signifikan(P<0,05). 

 

 Berdasarkan Tabel 4. Pengamatan diameter 

Vena Centralis pada setiap kelompok perlakuan dimana 

pada KN (14,99±1,00) memiliki ukuran yang kecil 

dibandingkan dengan K- dengan nilai (27,29±0,74) 

sedangkan pada pengamatan luas vena centralis KN 

memiliki luas sebesar (181,33±21,53) dan K- memilki 

nilai sebesar (640,00±57,47) dimana pada kelompok K- 

mengalami peningkatan ukuran diameter dan luas vena 

centralis pada jaringan hati ikan nila. Hal ini disebabkan 

terjadinya infeksi yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas 

hydrophila.  

 Hati merupakan organ yang paling terkait 

dengan detoksifikasi, metabolisme, sintesis protein 

serum, detoksifikasi karena fungsi, lokasi, dan suplai 
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darahnya ( A l - s h a m m a r i  e t  a l . ,  

2 0 2 4 ) . Pada vena centralis yang terinfeksi oleh 

Aeromonas hydrophila akan mengalami penyubatan pada 

bagian pembuluh darah (vena hepatica). Jika hambatan ini 

berlangsung lama, sel-sel di hati akan tampak mati akibat 

beban dan terganggunya pasokan gizi. Hal ini disebabkan 

oleh darah yang mengalir dari tepi lobulus hati menuju 

pusat (vena sentral) telah kehilangan nutrisi ketika tiba di 

pusat lobulus, yang berujung pada kekurangan gizi di 

bagian tengah lobulus (Sukarni et al., 2012). Hal ini juga 

juga dijelaskan pada penelitian (Ningrum & Abdulgani, 

2014), Kerusakan pada vena sentral dapat terjadi akibat 

penumpukkan darah yang terlalu banyak. Kondisi ini 

dapat mengakibatkan peningkatan kadar zat berbahaya 

yang lebih tinggi, yang menjadi alasan terjadinya 

kerusakan pada vena sentral. Sedangkan pada jaringan 

hati normal sinusoid terlihat jelas dan vena sentralis 

sebagai pusat lobulus terlihat berbentuk bulat dan kosong 

(Jamin & Erlangga, 2016). 

 Pengamatan pada  Tabel 4. terlihat bahwa pada 

kelompok perlakuan K+, P1, P2, dan P3 terlihat berbeda 

nyata yang menunjukkan perendaman ekstrak daun 

ketapang berpengaruh nyata terhadap penurunan 

diameter dan luas dari vena sentralis. Pada K+ dengan 

pemberian obat komersial menghasilkan ukuran diameter 

vena sentralis sebesar (16,90±2,29) dan luas 

(233,96±62,54). secara statistik K+ mendekati dengan 

KN, yang menunjukkan bahwa perendaman 

menggunakan obat komersial dapat menurunkan angka 

pelebaran dari diameter vena sentralis dikarenakan pada 

K+ terdapat zat pewarna antiseptik yaitu methylene blue 

yang berfungsi sebagai agen redoks yang mengganggu 

proses metabolik dari respirasi sel bakteri. Pengamatan 

pada kelompok P3 (ekstrak daun ketapang 70 ppm) 

memiliki angka penurunan diameter dan luas yang lebih 

kecil dibandingkan dengan P1 dan P2. Dimana pada P3 

memiliki nilai diameter (19,54±1,20) dan luas 

(306,94±36,55) dimana pada uji lanjut duncan P3 

memiliki angka yang mendekati dengan K+  hal ini 

menunjukkan bahwa dosis 70 ppm hampir sama dengan 

obat komersial ikan dalam menurunkan diameter dan luas 

vena sentralis akibat infeksi Aeromonas hydrophila. 

 Ekstrak daun ketapang memiliki zat kimia yang 

bersifat antbakteri yaitu flavonoid, tanin, alkaloid, 

saponin, fenol. Flavonoid menghalangi perkembangan 

bakteri dengan merusak struktur dinding sel, 

menonaktifkan enzim, mengikat adhesin, dan menyerang 

membran sel. Cincin beta serta kelompok -OH yang ada 

pada flavonoid dipandang sebagai elemen yang 

bertanggung jawab atas sifat antibakteri, sedangkan tanin 

mengecilkan ukuran membran sel bakteri, yang 

mengubah membran sitoplasma serta tingkat 

permeabilitasnya. Akibatnya, sel-sel tersebut tidak dapat 

menjalankan fungsi pentingnya, sehingga menghambat 

perkembangan bakteri atau bahkan membunuhnya. 

diameter dan luas vena sentralis yang di akibatkan oleh 

Aeromonas hydrophila (Wibowo et al., 2022). 

 

Tabel 5. Diameter dan Luas Hepatosit 

Kelompok 
Diameter  

Hepatosit ± SD 

Luas  

Hepatosit ± SD 

KN 5,84±0,33a 27,27±3,35a 

K- 14,12±0,70e 155,73±15,65e 

K+ 8,65±0,44b 59,42±6,08b 

P1 12,15±0,27d 116,49±5,28d 

P2 11,20±0,24c 99,00±4,43c 

P3 9,03±0,17b 64,57±2,62b 

P = Value     P = 0,000               P = 0,000 

Keterangan : SD : Standar Deviasi, KN (tanpa perlakuan), K- 

(Bakteri Aeromonas hydrophila), K+ (Aeromonas hydrophila + 

Redbluedox), P1 (Aeromonas hydrophila + ekstrak daun ketapang 

30 ppm), P2 (Aeromonas hydrophila + ekstrak daun ketapang 50 

ppm), P3 (Aeromonas hydrophila + ekstrak daun ketapang 70 

ppm). Notasi angka yang diikuti huruf yang sama di dalam 

kolom menunjukkan perbedaan secara signifikan(P<0,05). 

 

 Berdasarkan Tabel 5. didapatkan perbedaan 

antara kelompok KN dengan nilai diameter hepatosit 

(5,84±0,33) luas hepatosit (27,27±3,35) dan kelompok 

K- dengan nilai diameter hepatosit (14,12±0,70) dan luas 

hepatosit (155,73±15,65). Hal ini membuktikan bahwa 

penginfeksian bakteri Aeromonas hydrophila pada ikan nila 

menyebabkan pelebaran diameter dan luas hepatosit. 

(Nikiforov-nikishin et al., 2025) dalam penelitiannya 

menggunakan ikan trout pelangi (Oncorhynchus mykiss) 

yang terinfeksi oleh Aeromonas salmonicida menyatakan 

bahwa kerusakan hati ditandai dengan ruang antar sel 

yang melebar dan hepatosit yang menunjukkan 

pleomorfisme nukleus sedang serta vakuola sitoplasma 

yang membulat. (Alyahya et al., 2018) menyatakan bahwa 

penyakit kronis yang diakibatkan oleh Aeromonas 

hydrophila telah menyebabkan lesi ulserasi kulit (luka 

terbuka) dengan perdarahan fokal dan peradangan. 

Susunan hepatosit di hati telah menunjukkan beberapa sel 

dengan vakuolisasi dan nekrosis parah. (Lv et al., 2025) 

menggunakan ikan mas rumput dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa infeksi Aeromonas hydrophila 

memberikan pembengkakan hepatosit dan vakuolisasi 

pada ikan mas rumput dan menyebabkan degenerasi 

vakuolar dengan konsolidasi nuklir dan akumulasi 

hemoflavin besi pada ikan nila. 

 Pengamatan pada tabel 5. menunjukkan bahwa 

diameter dan luas hepatosit pada kelompok perlakuan 

K+, P1, P2, P3 berbeda nyata dengan KN. pada K+ 
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dengan perlakuan obat komersial mendapatkan nilai 

diameter (8,65±0,44) dan luas (59,42±6,08) hal ini 

menunjukkan penurunan pada pelebaran diameter 

hepatosit dan luas hepatosit. Redbluedox merupakan 

obat antiseptik komersil yang sering digunakan untuk 

mengobati ikan budidaya air tawar, obat ini memiliki 

kandungan methylene blue yang berfungsi sebagai 

antibakteri. Pengamatan pada perlakuan P2 memiliki nilai 

yang lebih kecil dibandingkan dengan P1, P2 memiliki 

nilai diameter (11,20±0,24) dan luas (99,00±4,43) 

sedangkan P1 memiliki nilai diameter (12,15±0,27) dan 

luas (116,49±5,28) Sedangkan pada perlakuan P3 

memiliki nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan P2 

dan P1 dengan nilai diameter hepatosit (9,03±0,17) dan 

luas (59,42±6,08). Pada uji lanjut Duncan menunjukkan 

bahwa P3 tidak berbeda nyata dengan K+ dimana P3 

dengan dosis ekstrak 70 ppm memiliki dampak 

penyembuhan yang hampir serupa dengan obat komersial 

dalam menurunkan diameter dan luas dari hepatosit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 6. Tabel Diameter dan Luas Inti Hepatosit 

Kelompok 
Diameter Inti 

Hepatosit ± SD 

Luas Inti  

Hepatosit ± SD 

KN 4,04±0,31d 27,27±3,35e 

K- 1,97±0,52a 155,73±15,65a 

K+ 3,32±0,17c 59,42±6,08d 

P1 2,53±0,32b 116,49±5,28b 

P2 2,87±0,84bc 99,00±4,43bc 

P3 3,06±0,21c 64,57±2,62cd 

P = Value     P = 0,000               P = 0,000 

Keterangan : SD : Standar Deviasi, KN (tanpa perlakuan), K- 

(Bakteri Aeromonas hydrophila), K+ (Aeromonas hydrophila + 

Redbluedox), P1 (Aeromonas hydrophila + ekstrak daun ketapang 

30 ppm), P2 (Aeromonas hydrophila + ekstrak daun ketapang 50 

ppm), P3 (Aeromonas hydrophila + ekstrak daun ketapang 70 

ppm). Notasi angka yang diikuti huruf yang sama di dalam 

kolom menunjukkan perbedaan secara signifikan(P<0,05). 

 

 Berdasarkan Tabel 6. diperoleh data yang 

menunjukkan adanya perbedaan sangat nyata, didapatkan 

perbedaan antara kelompok KN dengan nilai diameter 

inti hepatosit (4,04±0,31) luas inti hepatosit (27,27±3,35) 

dan kelompok K- dengan nilai diameter inti hepatosit 

(1,97±0,52) dan luas (155,73±15,65). Hal ini 

membuktikan bahwa penginfeksian bakteri Aeromonas 

hydrophila pada ikan nila menyebabkan pengecilan 

diameter dan luas inti hepatosit. (El-barbary, 2017) 

menyatakan bahwa infeksi pada ikan yang diakibatkan 

oleh Aeromonas hydrophila menyebabkan degenerasi 

nukleus dan sitoplasma, dilatasi parah pada sinusoid 

dengan vakuola lipid, dan dapat menyebabkan piknotik 

pada nukleus. Terdapatnya piknotik pada inti sel 

hepatosit ditandai dengan pengerutan inti sel yang 

disebabkan oleh aktivitas bakteri yang masuk ke dalam 

organ hati (Meidiza et al., 2017). 

 Pengamatan pada tabel 6. menunjukkan bahwa 

diameter dan luas inti hepatosit pada kelompok perlakuan 

K+, P1, P2, P3 berbeda nyata dengan K-. pada K+ 

dengan perlakuan obat komersial Redbluedox memiliki 

nilai diameter (3,32±00,17) dan luas (59,42±6,085) hal ini 

menunjukkan bahwa K+ dapat menurunkan jumlah inti 

sel hepatosit yang mengecil (piknotik). Pada perlakuan 

ekstrak P1, P2, P3 memiliki nilai yang lebih besar 

dibandingkan dengan K-, hal ini menunjukkan bahwa 

perendaman ekstrak daun ketapang berpengaruh 

terhadap pengecilan inti hepatosit. Pengamatan 

kelompok P2 dengan diameter (2,87±0,84) dan luas 

(99,00±4,43) tidak berpengaruh nyata dengan kelompok 

P1 dengan diameter (2,53±0,32) dan luas (116,49±5,28) 

Kelompok P3 dengan dosis 70 ppm mendapakan nilai 

diameter (3,06±0,21) dan luas (64,57±2,62) pada uji 

lanjut Duncan P3 tidak berbeda nyata dengan K+, hal ini 

menunjukkan bahwa P3 memiliki sifat yang sama kuat 

dengan K+ dalam menurunkan jumlah inti hepatosit yang 

mengecil. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan dosis P3 

esktrak daun ketapang memiliki kemampuan yang sama 

dalam menurunkan pengecilan inti hepatosit pada hati 

ikan nila. 

 Sinusoid merupakan pembuluh darah yang 

berada di antara sel-sel hepatosit dan berfungsi sebagai 

jalur aliran darah dalam hati. Sinusoid dapat dengan 

mudah berinteraksi dengan racun hepatosit. Struktur 

dinding sinusoid terdiri dari sel sel endotel. Sinusoid dan 

hepatosit terpisah hanya oleh ruang subendotel yang 

memiliki mikrovili pada hepatosit. Ini memungkinkan 

adanya kontak antara permukaan hepatosit dan sinusoid, 

Sehingga memungkinkan pertukaran materi, termasuk 

racun (Dewi et al., 2023). 
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Tabel 7. Tabel Diameter dan Luas Sinusoid 

Kelompok 
Diameter  

Sinusoid ± SD 

Luas  

Sinusoid ± SD 

KN 4,85±0,30a 18,74±2,36a 

K- 12,22±0,25e 117,54±4,85f 

K+ 6,46±0,87b 33,89±9,09b 

P1 10,37±0,38d 85,10±6,35e 

P2 9,70±0,30d 74,35±4,73d 

P3 7,54±0,74c 45,53±8,66c 

P = Value     P = 0,000               P = 0,000 

Keterangan : SD : Standar Deviasi, KN (tanpa perlakuan), K- 

(Bakteri Aeromonas hydrophila), K+ (Aeromonas hydrophila + 

Redbluedox), P1 (Aeromonas hydrophila + ekstrak daun ketapang 

30 ppm), P2 (Aeromonas hydrophila + ekstrak daun ketapang 50 

ppm), P3 (Aeromonas hydrophila + ekstrak daun ketapang 70 

ppm). Notasi angka yang diikuti huruf yang sama di dalam 

kolom menunjukkan perbedaan secara signifikan(P<0,05). 

 

 Berdasarkan Tabel 7. didapatkan perbedaan 

antara kelompok KN dengan nilai diameter sinusoid 

(4,85±0,30) luas sinusoid (18,74±2,36) dan kelompok K- 

dengan nilai diameter sinusoid (12,22±0,25) dan luas 

sinusoid (117,54±4,85). Hal ini membuktikan bahwa 

penginfeksian bakteri Aeromonas hydrophila pada ikan nila 

menyababkan pelebaran diameter dan luas hepatosit. 

Dinding sinusoid terdiri dari sel-sel endotel. Pelebaran 

sinusoid hati merupakan tanda kerusakan sinusoid hati. 

Hepatosit yang mengalami nekrosis memiliki bentuk yang 

tidak berarturan. Akibatnya, sinusoid yang berdekatan 

dengan hepatosit melebar, pelebaran sinusoid juga dapat 

disebabkan oleh konsentrasi toksik yang tinggi didalam 

darah, yang melewati sinusoid ke dalam vena sentral 

(Dewi et al., 2023). (Al-Atbee et al., 2025) menyatakan 

bahwa infeksi yang di akibatkan oleh Aeromonas hydrophila 

dapat menunjukkan perubahan pada struktur hati normal, 

termasuk pelebaran pembuluh darah dan sinusoid, serta 

degenerasi seluler. (Yardimci & Aydin, 2011) dalam 

penelitiannya menggunakan ikan nila yang diinfeksi oleh 

Aeromonas hydrophila menjelaskan bahwa Aeromonas 

hydrophila mengakibatkan sinusoid membesar dan korda 

remak terdisosiasi. Penyebab lipidosis dan nekrosis hati di 

laporkan terkait dengan toksin dan produk ekstraseluler 

seperti hemolisin, protease, dan elastase yang diproduksi 

oleh Aeromonas hydrophila. 

 Pengamatan pada tabel 7. menunjukkan bahwa 

diameter dan luas sinusoid pada kelompok perlakuan 

K+, P1, P2, P3 berbeda nyata dengan K-. pada 

kelompok K+ dengan perlakuan obat komersial 

mendapatkan nilai diameter (6,46±0,87) dan luas 

(33,89±9,09) hal ini menunjukkan bahwa K+ dapat 

menurunkan pelebaran dari sinusoid. Pengamatan P1 dan 

P2 terhadap ukuran diameter sinusoid menunjukkan tidak 

berbeda nyata, artinya dosis 30 ppm, dan 50 ppm memiliki 

potensi yang tidak cukup kuat dalam menurunkan 

diameter dari sinusoid. Tetapi nilai luas sinusoid antara P1 

dan P2 menunjukkan berbeda nyata, dimana P2 memiliki 

nilai luas sebesar (74,35±4,73) sedangkan P1 memiliki 

nilai luas sebesar (85,10±6,35). Pengamatan pada 

kelompok P3 memiliki nilai diameter dan luas yang lebih 

kecil dibandingkan dengan P1 dan P2, dimana nilai 

diameter dari kelompok P3 yaitu (7,54±0,74) dan luas 

(45,53±8,66). Pada uji lanjut Duncan nilai P3 mendekati 

dengan nilai K+, yang dimana pada dosis 70 ppm ekstrak 

daun ketapang memiliki potensi yang sama dengan K+ 

dalam menurunkan pelebaran dari diameter dan luas 

sinusoid. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa ketapang 

seperti flavonid, tanin, mampu menghambat 

perkembangan bakteri Aeromonas hydrophila pada hati ikan 

(Maftuch et al., 2016). 

 

    
     KN            K- 

    
     K+          P1 

    
     P2           P3 

Gambar 5. Gambaran Histomorfometri Hati 

 

Pengamatan Gejala Klinis Pada Ikan Nila 

Gejala klinis diperhatikan untuk mengevaluasi perubahan 

pada ikan nila setelah terinfeksi oleh bakteri Aeromonas 

hydrophila melalui penyuntikan di otot. Dalam hal ini, 
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suspensi bakteri sebanyak 0,1 ml disuntikkan ke area 

punggung ikan, infeksi melalui injeksi otot dengan 

Aeromonas hydrophila mengakibatkan gejala muncul lebih 

cepat karena bakteri dengan cepat menyebar ke seluruh 

tubuh ikan melalui sistem peredaran darah, menyebabkan 

kerusakan pada organ yang terinfeksi. Setelah diberi 

perlakuan perendaman oleh ekstrak daun ketapang dan 

juga obat RedBluedox ikan juga diamati gejala klinisnya. 

Adapun gejala klinis yang diamati pasca infeksi dan pasca 

perendaman dengan ekstrak daun ketapang yaitu tingkah 

laku berenang, tingkah laku makan, dan patologi organ 

luar seperti mata, warna tubuh, sirip, dan sisik. Gejala 

klinis diperhatikan untuk mengevaluasi perubahan pada 

ikan nila setelah terinfeksi oleh bakteri Aeromonas 

hydrophila melalui penyuntikan di otot. Dalam hal ini , 

suspensi bakteri sebanyak 0,1 ml disuntikkan ke area 

punggung ikan. Infeksi melalui injeksi otot dengan 

Aeromonas hyrophila mengakibatkan gejala muncul lebih 

cepat karena bakteri dengan cepat menyebar ke seluruh 

tubuh ikan melalui sistem peredaran darah, menyebabkan 

kerusakan pada organ yang terinfeksi. Hal ini sesuai 

dengan pendapat (Hidayat et al., 2023) setelah pasca 

infeksi Aeromonas hydrophila ikan akan mengalami 

perubahan gejala klinis. 

  

 
 

 

Gambar 6. Tingkah Laku Berenang Ikan. Keterangan. (A) Ikan 

Berdiam Diri Disudut Akuarium, (B) Ikan Berenang 

Dipermukaan Akuarium 

 Gejala klinis termasuk perubahan pada perilaku 

berenang, seperti berada di permukaan, mendekati batu 

aerasi, bergerak menyamping, atau bahkan tetap diam di 

dasar akuarium, serta penurunan reflex ikan. Ikan yang 

terjangkit juga menunjukkan berkurangnya selera makan 

atau lambat merespons makanan yang disebabkan oleh 

penurunan energi yang masuk, Sehingga mengakibatkan 

gerakan yang pasif atau lemah. Gejala berikutnya yaitu 

pada jam ke 32 pasca infeksi ikan mengalami penurunan 

respon pakan ikan karena adanya gangguan metabolisme 

didalam tubuh. Menurut (Aminah et al., 2014) Ia 

mengamati bahwa berkurangnya konsumsi makanan 

pada ikan terjadi akibat gangguan pada metabolisme 

tubuh, yang setelah diinjeksi dengan bakteri Aeromonas 

hydrophila, mengakibatkan kerusakan pada organ dalam 

seperti pembesaran atau peradangan di area hati, ginjal, 

dan kantung empedu.  

 Selain perubahan pada tingkah laku berenang 

dan respon pakan pada ikan diikuti pula dengan 

perubahan morfologi ikan nila yang terjadi pada hari ke 3 

pasca penginfeksian bakteri Aeromonas hydrophila, gejala 

klinis yang terlihat pada ikan ditandai dengan adanya 

peradangan, yang muncul sebagai pembengkakan dan 

kemerahan di area suntikan serta dapat berkembang 

menjadi luka yang lebih besar. Peradangan ini terus 

berlangsung yang dapat menyebabkan terjadinya ulserasi 

dan pendarahan, yang terlihat dari darah yang keluar 

melalui kulit (Gambar C). Ikan memproduksi lendir yang 

berlebihan, timbulnya luka pada bagian bekas suntikan 

(Gambar B), sisik pada area bekas suntikan berlepasan 

(Gambar A), hal ini sesuai dengan pernyataan (Maisyaroh 

et al., 2018) ikan nila yang terinfeksi oleh bakteri 

Aeromonas hydrophila menyebabkan munculnya perubahan 

pada organ bagian eksternal maupun internal berupa 

adanya peradangan kemerahan pada punggung, 

timbulnya luka nanah pada bagian bekas suntikan. 

Munculnya tanda-tanda klinis seperti luka dan perdarahan 

pada ikan nila disebabkan oleh toksin yang dihasilkan 

oleh Aeromonas hydrophila. Salah satu diantaranya adalah 

toksin hemolysin. Toksin hemolysin berfungsi untuk 

merusak sel darah merah dari pembuluh darah dan 

menyebabkan perubahan warna merah pada permukaan 

kulit. 
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Gambar 7. Gejala Klinis Ikan. Keterangan (A) Sisik Ikan Nila 

Berlepasan, (B) Luka pada Bekas Suntik, (C) Pendarahan pada 

Bagian Anus. 

 Tujuh hari pasca infeksi Aeromonas hydrophila, 

kemudian ikan akan dilakukan perendaman dengan 

menggunakan obat antibakteri RedBluedox dan ekstrak 

daun ketapang (Terminal catappa) dengan konsentrasi 30 

ppm, 50 ppm, dan 70 ppm. Setelah pasca perendaman 

dengan menggunakan antibakteri RedBluedox bekas 

suntikan menghilang dan ikan terlihat normal kembali 

seperti pada gambar A, dimana pada antibakteri 

redbluedox mengandung methylene blue yang efektif 

mencegah dan melindungi ikan dari infeksi jamur atau 

infeksi bakteri terutama pada bakteri Aeromonas hydrophila. 

Pasca ekstrak daun ketapang dengan dosis yang berbeda 

ikan nila terlihat mulai membaik setiap harinya setelah 

perendaman, dimana pola makan ikan meningkat, tingkah 

laku berenang mulai normal, dan luka pada bekas suntikan 

mulai menghilang seperti pada gambar B. Proses bekas 

luka mulai mengecil dan menghilang seperti gambar C 

dan D. Hal ini diduga karena adanya senyawa aktif yang 

terkandung dalam ekstrak daun ketapang. 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Gejala Klinis Pasca Perendaman. Keterangan (A) 

Perendaman Antibakteri, (B) Ekstrak 30 ppm Bekas Suntik Menghilang, 

(C) Ekstrak 50 ppm Luka Mulai Mengecil, (D) Ekstrak 70 ppm Luka 

Mulai Menghilang. 

 

Kualitas Air 

Tabel 8. Kualitas Air 

Parameter 
Hasil 

Pengamatan 

 

Rata-Rata 

Standar Baku 

Mutu 

pH 7,34 – 8,22 7,89 6 – 9 

Suhu (°C) 23,6 – 27,2 °C 26,6°C 25 - 32°C 

DO 

(mg/L) 
1,71 – 3,78 3,08 ≥3 mg/L 

Amonia 1,05 – 5,21 2,33 0,02 mg/L 

Nitrit 0,001 – 0,005 0,001 0,06 mg/L 

Nitrat 0,6 – 0,8 0,7 <10 mg/L 

 

 Berdasarkan pengamatan pengukuran pH yang 

dilakukan sepanjang masa pemeliharaan menunjukkan 

nilai tertiggi 8,22 dan terendah 7,34 dengan rata-rata 

mencapai 7,89. Hal ini mengindikasikan bahwa pH 

berada dalam rentang yang ideal untuk budidaya ikan nila. 

Berdasarkan Standar Kualitas Air PP Nomor 82 (Kelas 

II) tahun 2001, pH yang optimal untuk budidaya ikan air 

tawar adalah diangka 6 hingga 9. Ini sejalan dengan 

pedoman yang ditetapkan oleh (SNI, 2009) yang 

menyebutkan bahwa pH yang sesuai untuk produksi ikan 

nila di perairan tenang harus berkisar antara 6,5 hingga 

8,5. Kondisi pH yang tidak ideal dapat menyebabkan 

stress, meningkatkan risiko terkena penyakit, 

menurunkan produktivitas, serta menghambat 

pertumbuhan ikan. 

 Hasil pengukuran suhu selama masa 

pemeliharaan didapatkan suhu tertinggi yaitu pada suhu 

27°C dan suhu terendah pada suhu 23,6°C dengan rata-

rata 26,6°C. Data yang ada menunjukkan bahwa 

temperatur berada dalam ambang ideal untuk budidaya 

ikan nila. Hal ini sejalan dengan informasi dari (SNI, 

2009) yang menyebutkan bahwa rentang suhu yang tepat 

untuk menghasilkan ikan nila di lingkungan perairan 

tenang adalah 25-32°C. Menurut (N. I. Sari et al., 2022) suhu 

yang normal untuk ikan nila hidup dengan baik yaitu suhu 

25-30°C, di luar suhu tersebut ikan nila akan mengalami 

kematian. Sedangkan menurut (Azhari & Tomasoa, 2018) 

kisaran suhu yang optimal dalam budidaya ikan air tawar 

adalah 28-32 °C. Seperti yang diungkapkan oleh (Asmaini 

et al., 2020), temperatur air berpengaruh terhadap nafsu 

makan dan proses  metabolisme ikan. Proses pencernaan 

berjalan lebih lambat ketikan suhu rendah dan menjadi 

lebih cepat saat suhu naik. 

 Hasil pengukuran  Dissolved Oxygen (DO) selama 

pemeliharaan, DO tertinggi 3,78 mg/l dan terendah yaitu 

1,71 mg/l dengan nilai rata-rata 3,08 mg/l. Data tersebut 

menunjukkan bahwa DO masih dalam normal dan 

memenuhi standrat baku mutu. Hal ini sesuai dengan 

C 

C 
D 

A 
B 
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pedoman (SNI, 2009) bahwa, kisaran nilai DO untuk 

pemeliharaan berada di angka ikan ≥ 3mg/l. (Baihaqi et 

al., 2024) menyatakan bahwa nilai oksigen terlarut yang 

optimal bagi budidaya ikan nila yaitu diatas 3 mg/l. 

Oksigen terlarut dalam air dapat mempengaruhi aktivitas 

dan metabolisme ikan. Hal tersebut karena ikan 

membutuhkan oksigen terlarut dalam air untuk bernafas 

dan proses pembakaran makanan, yang nantinya dapat 

menghasilkan energi bagi ikan untuk berenang, 

bertumbuh, dan proses reproduksi. 

 Hasil pengukuran amonia selama pemeliharaan, 

yaitu amonia tertinggi diangka 5,21 sedangkan nilai 

amonia terendah yaitu 1,05 dengan nilai rata-rata 2,33 

mg/L. Data tersebut menunjukkan bahwa nilai amonia 

tidak memenuhi standar baku mutu yang telah di 

tetapkan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 82 

Tahun 2001, kelas kualitas air III untuk lingkungan 

perikanan menetapkan tingkat maksimal amonia bebas 

sebesar 0,02 mg/l. Meskipun konsentrasi amonia 

melebihi angka yang telah ditetapkan, ikan tetap dapat 

bertahan hidup. Hal ini disebabkan oleh rentang suhu 

yang stabil, yaitu antara 23-27°C dan rentang pH antara 

7-8. (Hasanah et al., 2017) menyatakan bahwa persentase 

amoniak (NH3) dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, 

salinitas, oksigen terlarut, suhu, dan pH. Semakin tinggi 

suhu dan pH maka semakin tinggi juga kandungan 

amoniak. (Asri et al., 2025) menyatakan bahwa Tingginya 

nilai amonia pada sistem aerasi diduga tidak terdapatnya 

filter yang mampu menyerap amonia pada media 

pemeliharaan, karena filter berfungsi sebagai penyerap 

atau agen pembersih yang mampu menghilangkan bau, 

warna, resin, memurnikan gas, serta mengurangi zat 

beracun, logam berat, dan amonia yang berpotensi 

merugikan dalam air. Dalam sistem budidaya perikanan, 

akumulasi sisa pakan berkontribusi terhadap peningkatan 

kadar amonia. Tingginya kadar amonia juga bisa 

disebabkan oleh limbah dari usaha budidaya ikan, seperti 

sisa makanan, kotoran, dan hasil metabolisme yang 

merupakan sumber nitrogen. Proses nitrifikasi penting 

untuk mengubah amonia menjadi nitrat yang aman 

melalui produk perantara yakni nitrit  (Fadila et al., 2023). 

 Hasil Pengukuran nitrit selama pemeliharaan 

yaitu, jumlah nitrit tertinggi diangka 0,005 sedangkan nilai 

nitrat terendah diangka 0,001 dengan nilai rata-rata 0,001 

mg/L. Data tersebut menunjukkan bahwa nitrit berada 

dalam kisaran normal dan aman untuk pemeliharaan ikan. 

Hal ini sejalan dalam penelitian (Beqi et al., 2024) yang 

menjelaskan batas maksimal kandungan nitrit 

berdasarkan PP No. 82 Tahun 2002 baku mutu air kelas 

III untuk kegiatan perikanan, adalah sebesar 0,06 mg/L. 

(Beqi et al., 2024) juga menambahi batas maksimal 

konsentrasi nitrit yang sesuai untuk makhluk hidup, 

sesuai dengan keputusan Gubernur Sulawesi Selatan 

Nomor 69 Tahun 2010, adalah 0,006 mg/l. Nitrit adalah 

hasil antara amonia dan nitrat yang bertransformasi 

menjadi bentuk yang lebih stabil. Meskipun demikian, 

nitrit menjadi salah satu parameter utama dalam menilai 

kualitas air karena sifatnya yang beracun saat bereaksi 

dengan hemoglobin didalam darah, sehingga dapat 

menganggu proses pengangkutan oksigen. Nitrit juga 

dikenal sebagai zat yang tidak stabil. Dalam siklus nitrit 

nitrogen, amonia diubah menjadi nitrat melalui proses 

nitrifikasi, sementara amonia didenitrifikasi menjadi nitrat 

melalui proses nitrifikasi menjadi gas. Dampak racun 

nitrit dalam air terhadap ikan disebabkan oleh gangguan 

dalam pengangkutan oksigen dan kerusakan jaringan. 

Saat ikan mengonsumsi nitrit, ion besi dalam hemoglobin 

teroksidasi dari besi II menjadi besi III. Hal ini 

mengakibatkan terbentuknya methemoglobin (MetHb), 

yang menanggu proses pengangkutan oksien dalam darah 

(Fadira et al., 2022). 

 Hasil Pengukuran nitrat selama pemeliharaan 

yaitu, jumlah nitrat tertinggi yaitu 0,8 sedangkan nilai 

nitrat terendah yaitu 0,6, dengan nilai rata-rata 0,7 mg/L. 

Data tersebut menunjukkan bahwa nitrat berada dalam 

kisaran yang normal dan bagus untuk media pemeliharaan 

ikan. Hal ini sejalan dalam penelitian (Arviani et al., 2023) 

yang menjelaskan batas maksimal nilai nitrat di air tawar 

berdasarkan standar baku mutu PP Nomor 22 Tahun 

2021 adalah sebesar 10 mg/L. Nitrat memiliki peran yang 

besar dalam perairan, karena nitrat, nitrit dan oksigen 

digunakan secara paralel untuk memasok kebutuhan 

nutrisi ikan (Arviani et al., 2023). Kandungan nitrat dalam 

media pemeliharaan dihasilkan dari proses nitrifikasi yang 

mengubah nitrit menjadi nitrat melalui bakteri nitrifikasi. 

Dengan demikian, tingkat nitrat sangat bergantung pada 

keberadaan amonia dan nitrit dalam air. Amonia yang ada 

dalam bentuk ion amonium, akan melalui proses 

dinitrifikasi menjadi ditrit terlebih dahulu dan kemudian 

menjadi nitrat. Perubahan kadar nirat dapat dipengaruhi 

oleh parameter air seperti pH, suhu, dan tingkat oksigen 

terlarut (DO). Nitrat memiliki sifat larut dalam air, stabil, 

dan tidak berbahaya. Nitrifikasi memainkan peran 

penting dalam mengubah amonia menjadi nitrit dan nitrat 

dalam siklus nitrogen dan terjadi di lingkungan yang kaya 

oksigen. Proses oksidasi amonia menjadi nitrit dilakukan 

oleh bakteri Nitrosomonas dan Nitrosococcus, sedangkan 

konversi nitrit menjadi nitrat dilakukan oleh bakteri 

Nitrobacter (Dhiba et al., 2019). 

 

Kelulushidupan Ikan 

Grafik 1. menunjukkan bahwa hasil pengujian tingkat 

kelangsungan hidup ikan nila yang diinfeksikan oleh 

bakteri Aeromonas hydrophila menunjukkan adanya 

perbedaan antara kelompok kontrol Negatif (K-) dengan 

kelompok perlakuan ekstrak. Pada kelompok K- 

menunjukkan tingkat kelangsungan hidup terendah yaitu 
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50%, membuktikan bahwa infeksi dari Aeromonas 

hydrophila dapat mengakibatkan kematian pada sebagian 

ikan nila. (Bahariyanto et al., 2025) menyatakan bahwa 

bakteri Aeromonas hydrophila merupakan bakteri patogen 

yang menyebabkan infeksi sistematik dan kematian 

massal pada ikan. Tingkat virulensi dari Aeromnas 

hydrophila dapat menyebabkan kematian ikan. Didalam 

tubuh bakteri Aeromonas hydrophila terdapat gen aerodan 

yang bertanggug jawab dalam memproduksi racun 

aerolysin dan hemolysin racun tersebut dapat menyerang 

sel-sel epithelia dan menyebabkan gastroenteritis 

(peradangan akut saluran pencernaan) (Pane et al., 2018). 

 
Grafik 1. Tingkat Kelulushidupan Ikan Nila 

  

 Perlakuan kontrol positif (K+) (RedBluedox) 

menunjukkan tingkat kelangsungan hidup tertinggi yaitu 

90%. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian obat 

komersial ikan (RedBluedox) dapat membantu 

menghambat perkembangan bakteri sehingga 

meningkatkan kemampuan ikan untuk bertahan hidup. 

Pengamatan P1 (Ekstrak ketapang 30 ppm) memiliki nilai 

kelangsungan hidup yang rendah yaitu 60% dibandingkan 

dengan perlakuan P2 (Ekstrak ketapang 50 ppm) dan P3 

(Ekstrak ketapang 70 ppm) yang memiliki nilai 

kelangsungan hidup ikan sebesar 80%. Hal ini diduga 

karena daun ketapang mengandung senyawa aktif seperti 

tanin, flavonoid, dan saponin yang bersifat antibakteri 

sehingga dapat membantu menghambat pertumbuhan 

bakteri patogen dalam tubuh ikan. Tingginya nilai 

persentase kelulushidupan disebabkan oleh banyaknya 

kandungan tanin pada daun ketapang. (Neuman et al., 

2023). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh kandungan dan khasiat ekstrak daun ketapang 

(Terminalia catappa) dalam memperbaiki morfologi dan 

histologi organ hati ikan nila (Oreochromis niloticus) yang 

diakibatkan infeksi bakteri Aeromonas hydrophila, dapat 

disimpulkan bahwa infeksi akibat bakteri Aeromonas 

hydrophila dapat menyebabkan perubahan warna dan 

tekstur hati ikan nila. Pada tingkatan mikroskopik juga 

menyebabkan pendarahan (Hemorage) pada jaringan 

hati, peningkatan degenerasi lemak, nekrosis pada sel sel 

hepatosit ikan nila sampai peningkatan diameter dan luas 

vena sentralis, hepatosit, inti hepatosit, dan sinusoid. 

Pemberian ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa) 

terbukti mampu memperbaiki kerusakan histologis dan 

menormalkan parameter histomorfometri limpa, dengan 

dosis sebesar 70 ppm menunjukkan efek paling optimal 

dan mendekati efek pemberian obat komersil 

Redbluedox. Temuan ini menegaskan bahwa ekstrak 

daun ketapang (Terminalia catappa) memiliki potensi 

protektif dan terapeutik terhadap kerusakan organ hati 

ikan nila akibat infeksi bakteri Aeromonas hydrophila yang 

diduga kuat berkaitan dengan aktivitas antioksidan dan 

imunomodulator senyawa metabolit sekundernya seperti 

flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan fenol. 
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